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A. TINJAUAN TENTANG PEMBENTUKAN AKHLAK

1.

Pengertian Pembentukan Akhlak

Secara etimologi, "akhlak" berasal dari bahasa Arab jama' dari
bentuk mufradnya "khulugun™ (&%) yang menurut logat diartikan: budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat tersebut mengandung
segi-segi persesuaian dengan perkataan "khalqun" (&%) yang berarti
kejadian, serta erat hubungannya dengan "khaliq" (&'s) yang berarti
pencipta dan "makhluq" (G3st«) yang berarti yang diciptakan. *

Definisi akhlak di atas muncul sebagai mediator yang
menjembatani komunikasi antara khaliq (pencipta) dengan makhluq (yang
diciptakan) secara timbal balik, yang kemudian disebut sebagai hablum
min Allah. Dari produk hablum min Allah yang verbal biasanya lahirlah
pola hubungan antar sesama manusia yang disebut dengan hablum min
annas (pola hubungan antar sesama makhluk).?

Meskipun kata akhlak berasal dari Bahasa Arab, kata akhlak tidak
terdapat di dalam Al-Qur’an. Kebanyakan kata akhlak dijumpai dalam

hadith. Satu-satunya kata yang ditemukan semakna akhlak dalam Al-

! Zahruddin AR, dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta : PT. Raja

Grafindo Persada, 2004) h. 1

2 1bid., h. 2
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Qur’an adalah bentuk tunggal, yaitu khulugun, tercantum dalam surat al
Qalam ayat 4:

B ke gl I S0
Artinya: Sesungguhnya Engkau (Muhammad) benar-benar, berbudi

pekerti yang luhur.®

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-
sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan
selalu ada padanya. Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut
akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela
sesuai dengan pembinaannya.*

Secara terminologi, akhlak berarti tingkah laku seseorang
yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu
perbuatan yang baik. Muhammad Al-Ghazali menyatakan bahwa akhlak
adalah perangai yang melekat pada diri seseorang yang dapat
memunculkan perbuatan baik tanpa mempertimbangkan pikiran terlebih
dahulu.®

Jadi pada hakikatnya khulug (budi pekerti) atau akhlak ialah
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian

hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan

% Depag RI, Al Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : CV Penerbit Diponegoro,
2010) h. 564

4 Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992) h. 1

® JAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: Sunan Ampel Press, 2012) h. 66
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dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pikiran. Apabila dari
kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan terpuji menurut pandangan
syariat dan akal pikiran. Maka ia dinamakan budi pekerti mulia dan
sebaliknya apabila yang lahir kelakuan yang buruk, maka disebut budi
pekerti yang tercela.

Dalam menentukan baik buruknya akhlak, Islam telah meletakkan
dasar-dasar sebagai suatu pendidikan nilai, dimana ia tidak mendasarkan
konsep al-ma ruf (yang baik) dan al-munkar (yang jelek) semata-mata
pada rasio, nafsu, intuisi, dan pengalaman yang muncul dari panca indera
yang selalu mengalami perubahan. Tetapi Islam, telah memberikan sumber
yang tetap yang menentukan tingkah laku moral yang tetap dan universal
yaitu Al-Qur’an dan as-Sunnah. Dasar hidup itu menyangkut kehidupan
perorangan, keluarga, tetangga, sampai pada kehidupan bangsa.®

Selanjutnya Tadjab dalam Dimensi-Dimensi Studi Islam mengutip
pendapat Ibnu Maskawaih, mendefinisikan akhlak dengan keadaan gerak
yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak memerlukan
pikiran.” Sedangkan Tadjab juga mendefinisikan Akhlak adalah “sikap

hati yang mudah mendorong anggota tubuh untuk berbuat sesuatu”.8

6 Sahal Mahfudz, Nuansa Figh Sosial, (Yogyakarta: LKiS Bekerjasama dengan Pustaka
Pelajar, 1994), h. 180-181

" Tadjab, Muhaimin, Abd. Mujib, Dimensi-Dimensi Studi Islam (Surabaya: Karya Abditama,
1994) h. 243

8 Depag RI, Panduan Pesantren Kilat (Untuk Sekolah Umum) (Jakarta: Departemen Agama
RI, 2005) h. 72
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Adapun Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin, yang disebut akhlak itu
ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya kehendak itu bila membiasakan
sesuatu, maka kebiasaan itulah yang dinamakan akhlak. Dalam penjelasan
beliau, kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan sesudah bimbang,
sedangkan kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah
dikerjakan. Jika apa yang bernama kehendak itu dikerjakan berulang-kali
sehingga menjadi kebiasaan, maka itulah yang kemudian berproses menjadi
akhlak.’

Karena akhlak secara kebahasaan bisa baik atau buruk
tergantung pada tata nilai yang dipakai sebagai landasannya, Namun
secara sosiologis di Indonesia kata Akhlak sudah mengandung konotasi
baik, jadi orang yang berakhlak berarti orang yang berahlak baik.°

Sedangkan kata “pembentukan” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berasal dari kata bentuk yang berwalan pe- dan berakhiran —an,
yang memiliki arti Proses, cara, Proses membentuk. 1!

Jadi pengertian pembentukan akhlak seperti yang dikemukakan
olen Abuddin Nata adalah usaha sungguh-sungguh dalam rangka

membentuk anak dengan sungguh — sungguh, dengan menggunakan

® Tim Dosen Agama Islam, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa (Malang: IKIP
Malang, 1995) h. 170

Abu Ahmadi, Noor Salim, MKDU Dasar-Dasar Pendidikan Islam, (Bandung: Bumi
Aksara,1986) h. 198

11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat
Bahasa, 2008) h. 180
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sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan
dilaksanakan dengan konsekuen dan konsisten.!?
Dasar-Dasar Hukum dan Tujuan Pembentukan Akhlak

Setiap akhir dari tujuan ibadah adalah pembinaan ketakwaan yang
mengandung arti menjauhi perbuatan yang jelek, dan mendekati
perbuatan yang baik. Para Ulama’ juga mengungkapkan yaitu sikap yang
hanya baik dan telah biasa dilakukan oleh orang-orang yang dinilai
sebagai berakhlak mulia.™

Kita sebagai umat Islam tidak terlepas dari pedoman hidup
yang telah kita yakini yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Maka disini penulis
memberikan pandangan hukum Islam yang menjadi dasar dari
pembentukan akhlak tertuang di dalam Al-Qur’an maupun Hadis sebagai
dasar religi serta menjadikan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 sebagai dasar konstitusional
a. Dasar- Dasar Hukum Pembentukan Akhlak

Sumber akhlak atau pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan

kriteria baik buruknya sesuatu perbuatan adalah Al-Qur’an dan sunnah

Rasulullah SAW.!* Kedua dasar itulah yang menjadi landasan dan

12 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka, 2011) h. 45

13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 14 (Tangerang : Lentera Hati, 2005) h. 380-381

14 Tim Penyusun MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UIN Sunan
Ampel Press, 2013) h. 9
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sumber ajaran Islam secara keseluruhan sebagai pola hidup dan
menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk.

Disamping itu, dasar-dasar pembentukan akhlak dalam hal ini
penulis membagi menjadi dua macam yakni Dasar Religi, dan Dasar
Konstitusional. Dengan uaraian sebagai berikut :

1) Dasar Religi

Yang dimaksud dasar religi dalam uraian ini adalah dasar-
dasar yang bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah rasul (Al-Hadits)
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an Surat Al-Qalam

ayat 4 yakni sebagai berikut
© o 8 I 20
Artinya : “Sesungguhnya Engkau (Muhammad) benar-benar,

berbudi pekerti yang luhur . *°

Sedangkan hadis Nabi yang menjadi sumber hukum akhlak

lalah :
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15 Depag RI, Al Hikmah .... h. 564
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Artinya :

“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan
akhlak yang mulia (dalam riwayat lain: yang shalih) .” Hadits
Shahih yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari di dalam kitab
al-Adab al-Mufrad, Imam al-Hakim dan lain-lain.®

Selain itu tingkat kesempurnaan keimanan seseorang juga dapat
dilihat dari kesempurnaan akhlak dari orang tersebut. Sebagaimana Hadis

Nabi SAW:

b 4 °

Bl gedall st

(e ol ) B2 V‘@“‘”"‘
Artinya:
“Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah orang
yang paling sempurna budi pekertinya.” (HR. Tirmidzi).'’
Orang tua merupakan pembentuk Akhlak pertama dalam hidup
Anak. Kepribadian orang tua, sikap, dan cara hidup mereka
merupakan unsur pendidikan yang tidak berlangsung, yang dengan

sendirinya masuk dalam kepribadian anak. Jadi hal ini juga

sangat besar peranannya, sesuai dengan sabda Nabi

16 Al-Baihagi, Al-Sunan Al-Kubro Juz 10, (Beirut : Dar Al-Kutub Al-‘Tlmiyyah, 2002), h. 323
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dll, lihat Al-Adab al-Mufrad karya Imam al-
Bukhari, Bi Takhrijat Wa Taligat: Syaikh al-Albani, Dar ash-Shiddiq, Jubail, KSA, cet. II,
1421 H/2000 M, hal. 100-101, no. 273. Lihat pula Silsilah Shahihah, no. 45.

17 Abd Kadir, Dirasat Islamiyah (Sidoarjo : Dwiputra Pustaka Jaya, 2016) h. 277
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Artinya:

“Semua anak dilahirkan suci, maka bapak ibunyalah yang
menjadikan dia Yahudi Nasrani atau Majusi” (HR. Bukhari
Musalim).8

Dalam agama Islam yang menjadi dasar atau alat
pengukur yang menyatakan bahwa sifat-sifat seseorang itu dapat
dikatakan baik atau buruk adalah Al-Qur’an dan Hadis. Apa yang
baik menurut Al-Qur’an atau Hadis itulah yang baik untuk
dijadikan pegangan dalam kehidupan sehari- hari. Sebaliknya apa
yang buruk menurut Al-Qur"an dan Hadis berarti itu tidak baik

dan harus dijauhi.

Jika ada orang yang menjadikan dasar akhlak itu pada
adat kebiasaan yang berlaku dalam suatu masyarakat maka untuk
menentukan atau menilai baik- buruknya adat kebiasaan itu,
harus dinilai dengan norma-norma yang ada dalam Al-Qur’an
dan Hadis, kalau sesuai terus dipupuk dan dikembangkan, dan
kalau tidak harus ditinggalkan.®

Pribadi Nabi Muhammad SAW adalah contoh yang

paling tepat untuk dijadikan teladan dalam membentuk kepribadian.

18 Zuhairini, Metodi Khusus Pendiidkan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981) h. 34
19 M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983) h. 11
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Begitu juga sahabat-sahabat beliau yang selalu mempedomani Al-
Qur’an, dan ajaran Nabi Muhammad SAW dalam kesehariannya
dengan demikian kita pun patut mematuhi ajaran yang disampaikan
Nabi Muhammad SAW.
2) Dasar konstitusional

Dasar konstitusional pembinaan akhlaqul karimah yaitu
Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Pasal 31 ayat 3 menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan atau sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta kemuliaan dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan
undang-undang.?°

Selain itu Undang-Undang Dasar yang mengatur kehidupan
suatu bangsa atau Negara, mengenai kegiatan pembinaan moral,
juga diatur dalam UUD 1945, pokok pikiran ke empat sebagai
berikut :

“Negara berdasar atas ke-Tuhanan yang Maha Esa
menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradab. Oleh
karena itu, undang-undang dasar harus mengandung isi
yang mewajibkan pemerintah dan lain-lain penyelenggara
Negara untuk memelihara budi pekerti manusia yan luhur
dan memegang teguh cita-cita moral rakyat yang luhur”

20 Undang-undang Republika Indonesia. No. 20 tahun 2003. Tentang Sistem pendidikan
Nasional (Sisdiknas), (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 49
21 UUD 1945. (Surabaya: Terbit Terang, 2004) h. 23
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Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa sebagai
warga Negara Indonesia yang berketuhanan Yang Maha Esa
hendaknya ikut serta dalam membentuk akhlak yang baik dan ikut
serta membina dan memelilhara akhlak. Hal itu demi terwujudnya
warga negara yang baik dan berbudi pekerti luhur

b. Tujuan Pembentukan Akhlakul Karimah

Tujuan akhir setiap ibadah adalah ketagwaan. Melihat dari segi
tersebut bertakwa mengandung arti melaksankan segala perintah agama
dan meninggalkan segala larangan agama. Ini berarti menjauhi perbuatan-
perbuatan jahat dan melakukan perbuatan-perbuatan baik (akhlaqul
Mahmudah). Perintah Allah ditujukan kepada perbuatan-perbuatan baik
dan larangan berbuat jahat (akhlagul madhmumah). Orang bertakwa
berarti orang yang berakhlak mulia, berbuat baik dan berbudi luhur.?

Tujuan Akhlak adalah mencapai kebahagiaan hidup umat
manusia dalam kehidupannya, baik di dunia maupun di akhirat.?® Jika
seseorang dapat menjaga kualitas mu’amalah ma’a Allah dan
mu’amalah ma’a annas, insya Allah akan memperoleh ridho-Nya.
Orang yang mendapat ridha-Nya micaya akan memperoleh jaminan
kebahagiaan hidup baik duniawi maupun ukhrawi.

Dari keterangan di atas dapat penulis simpulkan yakni tujuan

pembentukan akhlak ialah menanamkan dan membiasakan peserta didik

22 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah 2007) h. 5
23 Nur Hidayat. Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta : Penerbit Ombak, 2013) h. 26
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untuk berlatih berakhlak yang baik secara tertib dan bertanggung jawab
serta pula untuk membersihkan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan
amarah sehingga hati menjadi suci bersih, bagaikan cermin yang dapat
menerima Nur Cahaya Tuhan?,

Sebagaimana Ahmad Amin mengatakan :

” Dengan mempelajari ilmu akhlak dan permasalahannya, kita
lalu dapat memilih mana perbuatan yang baik dan mana yang
buruk. Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat dholim
termasuk perbuatan buruk, membayar hutang kepada
pemiliknya termasuk baik, sedangkan mengingkari utang
termasuk perbuatan buruk %,

Pembentukan akhlak pada dasarnya mempunyai tujuan yaitu
ingin mencapai kebaikan dan meninggalkan keburukan, baik dalam
kehidupan individu sendiri, masyarakat bahkan berbangsa dan
bernegara. Menurut tokoh pendidik Islam, tujuan pembentukan akhlak
adalah:

1) Menanamkan perasaan cinta kepada Allah dalam hatinya

2) Menanamkan I’tikad yang benar dan kepercayaan yang benar
dalam dirinya

3) Mendidik supaya menjalankan perintah Allah SWT. Dan menjauhi
larangan-Nya.

4) Membiasakan akhlak yg mulia dan menunaikan kewajiban agama.

24 Mustafa Zuhri. Kunci Memahami llmu Tasawuf, (Surabaya : Bina 1lmu,1995) h. 67
% Ahmad Amin, Etika (Ilmu akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995) h. 1
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5) Mengajarkan supaya mengetahui hukum-hukum agama serta
mengamalkannya.

6) Memberi petunjuk hidup di dunia dan akhirat.

7) Memberi suri tauladan (prilaku yang baik).2¢

Menurut Prof Moh. Athiyah Al-Abrasyi, tujuan utama dalam
Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam bahwa pendidikan Akhlak
dalam Islam adalah untuk membantu orang-orang (peserta didik) yang
bermoral baik, keras kemauan, sopan dalam berbicara dan
perbuatan mulia dalam tingkah laku, bersifat bijaksana, memiliki tata
karma, sempurna, ikhlas, jujur, suci.?’

Begitu pula Hamzah mengemukakan bahwa tujuan dari
pembinaan akhlak yaitu sesuai dengan pola hidup yang diajarkan
islam, bahwa seluruh kegiatan hidup, harta kematian sekalipun,
semata-mata dipersembahkan kepada Allah, ucapan yang selalu
dinyatakan dalam do’a iftitah sholat, merupakan bukti nyata bahwa
tujuan yang tertinggi dari segala tingkah laku adalah mendapatkan

Rido Allah.2

% Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Jakarta: Hidayah Karya Agung
1989) h. 19

21 Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970)
h. 104

28 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1993) h. 53
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3. Pembagian Akhlak

Berangkat dari definisi akhlak maka akhlak itu terbagi menjadi dua
bagian. Pertama ada akhlak yang baik yang dinamakan akhlagul
Mahmudah (akhlak terpuji). Kedua ada yang dinamakan akhlagul
madhmumah (akhlak tercela). Akhlak terpuji adalah akhlak yang menjadi
tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW, dan merupakan hal yang
berat timbangannya kelak di hari kiamat. Akhlak atau budi pekerti yang
mulia (akhlagul Mahmudah) adalah jalan untuk memperoleh kebahagiaan
dunia dan di akhirat kelak serta mengangkat derajat manusia ke tempat
mulia sedangkan akhlak yang buruk (akhlagul madhmumah) adalah racun
yang berbahaya serta merupakan sumber keburukan yang akan
menjauhkan manusia dari rahmat Allah SWT. sekaligus merupakan
penyakit hati dan jiwa yang akan memushahkan arti hidup yang
sebenarnya.

Menusia memang diberi dua jalan yakni jalan baik dan jalan yang
buruk. Keduanya menajdi potensi yang ada dalam diri manusia sejak awal
penciptaan manusia. Akan tetapi walau kedua potensi itu ada dalam diri
manusia tetap saja ditemukan isyarat dalam al-Qur’an bahwa kebajikan
lebih dahulu menghiasi jiwa manusia daripada kejahatan, dan bahwa

manusia pada dasarnya cenderung pada kebaikan.?®

29 Shihab, Membumikan..... h. 254
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Berdasarkan objeknya, akhlak dibedakan menjadi dua: pertama, akhlak
kepada khaliq, kedua akhlak kepada makhluk, yang terbagi menjadi:
a. Akhlak terhadap Allah SWT.
b. Akhlak terhadap Rasulullah SAW.
c. Akhlak terhadap keluarga
d. Akhlak terhadap diri sendiri
e. Akhlak terhadap sesama atau orang lain dan
f.  Akhlak terhadap lingkungan alam.*®
Pembahasan seputar akhlak ini sangat luas, namun penulis batasi.
Bagaimana berakhlak kepada Allah SWT, kepada diri sendiri, kepada
masyarakat atau sesama dan berakhlak kepada alam (lingkungan).
a. Akhlak Kepada Allah SWT.

Alam dan seisinya ini mempunyai pencipta dan pemelihara
yang diyakini adanya yakni Allah SWT. Dialah yang memberikan
rahmat dan menurunkan adzab kepada siapa saja yang
dikehendakinya. Oleh karena itu manusia wajib taat dan beribadah
hanya kepada-Nya sebagai wujud rasa terima kasih terhadap segala
yang telah dianugerahkan Allah kepada manusia
1) Berdo’a Kepada Allah SWT

Memohon apa saja kepada Allah SWT. Doa merupakan

mukhhul ibadah (otaknya ibadah), karena doa merupakan pengakuan

30 Rosihon Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), cet. Ke-2 h. 213
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akan keterbatasan dan ketidakmampuan manusia, sekaligus
pengakuan akan kemahakuasaan Allah terhadap segala sesuatu. 3!

Ikhlas Kepada Allah SWT

Ikhlas artinya tanpa pamrih atau tanpa mengharapkan apa
pun kepada selain Allah SWT. Mengerjakan sesuatu hanya
mengharapkan ridho Allah SW., tidak mengharapkan apa pun
selain-Nya dan kepada selain-Nya, itulah ikhlas.
Bertakwa Kepada Allah SWT

Kalimat “Jjttaquillali’ (bertaqwalah kepada Allah) jika
diterjemahkan secara harfiyah akan menjadi jauhilah Allah SWT
atau hindarkanlah dirimu dari Allah SWT. Hal ini tentunya
mustahil dapat dilakukan manusia karena siapakah yang dapat
menghindar dari Nya. Ulama-ulama berpendapat bahwa
sesungguhnya terdapat satu kata yang tersirat antara hindarilah
dan Allah. Kata yang tersirat itu adalah siksa atau hukuman.
Dengan demikian, yang dimaksud dengan menghindari Allah
adalah menghindari siksa atau hukuman Nya.*2

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa’ :

-~ rd
I R PR N T P
E,~/~, - ./ 3 - - 82 g// P d -2 //{, “” -
HIRF AR FR AP RO A SR VIO ES 4Py

31 1bid.,
%2 1bid, hal. 217
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
Menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan Allah
Menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah)
hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu Menjaga
dan Mengawasimu. ” (Q.S An-Nisa’:1)*

4) Tawakkal Kepada Allah SWT

Artinya:

Tawakal mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
pemahaman manusia akan takdir, rida, ikhtiar, sabar dan do’a.**
Tawakal adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah
SWT untuk mendapatkan kemaslahatan serta mencegah
kemadharatan, baik menyangkut urusan dunia maupun urusan
akhirat.

5) Berdzikir kepada Allah SWT

Berdzikir sebagai bukti ketaatan kepada Allah. Berdzkir
berarti selalu mengingat Allah SWT, dimanapun, kapanpun dan
dalam kondisi apapun. seperti dalam Q.S Al-Baqgarah ayat 152,

yang berbunyi :

33 Depag RI, Al Hikmah .... h. 77
34 Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlak, (Bandung:
Pustaka Setia, 1999), hal. 91
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& 0y 5ad=s Y 158G ‘:_eufa\dj;;b
Artinya:
“Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-
Ku.” (Q.S. Al-Bagarah : 152)%

Dan juga dalam Q.S Ar-Ra’d ayat 28:

AT S5 T 4 s 8 mss T ol
@ 01 ks

Artinya:3®

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram.” (Q.S. Ar-Ra’d :
28)37

b. Akhlak kepada Diri Sendiri

Akhlak terhadap diri sendiri yang dimaksud adalah bagaimana

seseorang menjaga dirinya (jiwa dan raga) dari perbuatan yang dapat

menjerumuskan dirinya atau bahkan berpengaruh kepada orang lain

karena diri sendiri merupakan asal motivasi dan kembalinya manfaat

suatu

perbuatan.

1) Menjaga Kesehatan

d

Setiap muslim diperintahkan untuk menjaga kesehatan

irinya. Baik kesehatan jasmani maupun rohani. Menjaga

% Depag RI, Al Hikmah .... h. 23

36 1pid., h. 252
87 Anwar, Akidah

...... hal. 220
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kesehatan jasmani dapat dilakukan dengan cara makan makanan
yang sehat dan halal serta dengan berolahraga. Sedangkan
menjaga kesehatan rohani dapat dilakukan dengan kegiatan yang
dapat menentramkan hati seperti membaca Al-Qur’an.

Allah berfirman dalam QS. Al-A’raf (7) :

o’/:,o/oﬂ}/ . ) - » 5 f.f.o’;’f cle e
7 e > i @‘ 5 7 Z °E€ 9{ /,
Artinya :
“Wahai anak Adam!, pakailah pakaianmu yang bagus pada
Setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, tetapi
janganlah berlebihan. Sungguh Allah tidak menyukai orang
yang berlebih-lebihan.”(QS. Al-A’raf : 31)%
2) Memelihara kesucian diri
Maksud dari memelihara kesucian diri (al-ifatah) adalah
menjaga diri dari segala tuduhan, fitnah dan memelihara
kehormatan. Upaya memelihara kesucian diri ini hendaknya
dilakukan setiap hari agar diri tetap berada dalam status
kesucian. Hal ini dapat dilakukan mulai dari memelihara hati

(galbu) untuk tidak membuat rencana dan angan-angan yang

buruk.®®

3 Depag RI, Al Hikmah .... h. 154
39 Anwar, Akidah.... h. 30
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Allah berfirman dalam QS. Ash-Shams (94):

GG SR
Artinya :“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan
jiwa itu” (Q.S Ash-Shams: 9)*°
3) Bertanggung jawab

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat At-

Tahrim ayat 6 :

555 56 sl ceamt B e ol @le
yois Y das B3 Bl L@,J.c Sl Y; u:\zﬂ
D 5% L‘O}L’L‘-” 55 easal G 4

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.”’(QS. At-Tahrim : 6)*!

Avyat di atas menjadi dasar untuk meyakinkan bahwa sikap
terhadap diri sendiri adalah prinsip yang perlu mendapat perhatian
sebagai menifestasi dari tanggung jawab terhadap dirinya dalam

bentuk sikap dan perbuatan akhlak yang terpuji.

40 Depag RI, Al-Hikmah .... h. 594
4l Depag RI, Al-Hikmah......... h. 560
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4) Bersikap pemaaf

Salah satu sifat mahmudah adalah sifat pemaaf dan lawan
daripada sifat ini adalah sifat pemarah dan pendendam. Pemaaf
berarti orang yang rela memberi maaf kepada orang lain. Sikap
pemaaf berarti sikap suka memaafkan kesalahan orang lain
tanpa sedikit pun ada rasa benci dan keinginan untuk
membalasnya. Dalam bahasa Arab sikap pemaaf disebut al-’afw
yang juga memiliki arti bertambah (berlebih), penghapusan,
ampun, atau anugerah.

Pemaaf adalah sifat luhur yang perlu ada pada diri setiap
muslim. Ada beberapa ayat al-Quran dan hadis yang
menekankan keutamaan bersifat itu yang juga disebut sebagai
sifat orang yang hampir di sisi Allah SWT.

Allah Berfirman dalam QS. Ali ’Imran (4):

Artinya :

“(vaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang-
orang yang berbuat kebaikan. ” ( QS. Ali *Imran:134)*

2 Depag RI, Al-Hikmah... h.67
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5) Bersikap sederhana
Hidup sederhana berarti membebaskan segala ikatan yang tidak
di perlukan. Berbeda dengan kemiskinan, kesederhanaan
merupakan suatu pilahan, keputusan untuk menjalani hidup
yang berfokus pada apa yang benar-benar berarti. hidup
sederhana adalah hidup yang di sesuaikan dengan kebutuhan
dan tidak berlebihan dalam menggunakan harta yang ada.
c. Akhlak terhadap sesama
1) Husnuzan
Husnuzan secara bahasa berarti “berbaik sangka” lawan katanya
adalah su’uzan yang berarti berburuk sangka atau apriori dan
sebagainya. Husnuzan adalah cara pandang seseorang yang
membuatnya melihat segala sesuatu secara positif, seorang yang
memiliki sikap husnuzan akan mepertimbangkan segala sesuatu
dengan pikiran jernih, pikiran dan hatinya bersih dari prasangka
yang belum tentu kebenaranya.
Pentingnya husnuzan terhadap sesama manusia, maka
dalam hidupnya akan memiliki banyak teman, disukai kawan, dan
di segani lawan. Husnuzan terhadap sesama manusia juga
merupakan kunci sukses dalam pergaulan, baik pergaulan di

sekolah, keluarga, maupun di lingkungan masyarakat. Sebab tidak



37

ada pergaulan yang harmonis tanpa adanya prasangka baik antara
satu individu dengan individu lainnya. Dengan begitu hubungan
persahabatan dan persaudaraan menjadi lebih baik, terhindar dari
penyesalan dalam hubungan dengan sesama, dan selalu senang
dan bahagia atas kebahagiaan orang lain.*?

2) Tawadhu’

4 %g
Tawadhu’ secara bahasa adalah "LU A" ketundukan dan

"gi\.;:ﬂ“‘ rendah hati. Secara terminologis Tawadhu’ adalah

ketundukan kepada kebenaran dan menerimanya dari siapapun
datangnya baik ketika suka atau dalam keadaan marah. Orang
yang tawadhu’ adalah orang yang merendahkan diri dalam
pergaulan dan tidak menampakkan kemampuan yang dimiliki.**
Sesungguhnya orang yang tawadhu’ dan lemah lembut,
keduanya itulah yang mendapatkan ketenangan serta kasih
sayangnya diatas bumi, yang mana kepada saudara-saudara
mereka sesama mukmin mereka berlaku lemah lembut dan penuh
kasih sayang. Sementara kepada orang kafir musuh-musuh Islam

mereka bersikap keras dalam artian tegas.*®

43 Baljon, Bimbingan Remaja Berakhlak Mulia, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991), h. 16.
4 Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004),h. 177.
4 Masan al Fat, Agidah Akhlak, (Semarang: Adi Cita, 1994) h. 126
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3) Tassamuh (Tenggang Rasa)

Tassamuh berasal dari kata /CQL&:J - c»\.w yang artinya

toleransi. Tassamuh berarti sikap tenggang rasa saling
menghormatisaling  menghargai  sesama  manusia  untuk
melaksanakan hak-haknya. Kita wajib menghormati karena
manusia dapat merasakan bahagia apabila hidup bersama manusia
lainnmya. Pada hakikatnya, sikap seperti ini telah dimiliki oleh
manusia sejak masih usia anak-anak, namun perlu dibimbing dan
diarahkan.*®

Tasamuh dapat menjadi pengikat persatuan dan kerukunan,
mewujudkan suasana Yyang harmonis, dapat menjalin dan
memperkuat tali silaturrahmi kepada sesama, mempererat tali
persaudaraan dengan semua kalangan, menjalin kasih sayang antar

umat beragama, dan memperoleh banyak kemudahan.

4) Ta’awun (Tolong-menolong)

3

z Z IS TR
Ta’awun berasal dari bahasa arab Uj\a—? —Qsxl —O j\.’u

yang berarti tolong menolong, gotong royong, atau bantu
membantu dengan sesama. Ta’awun adalah kebutuhan hidup
manusia yang tidak dapat dipungkiri, kenyataan membuktikan

bahwa suatu pekerjaan atau apa saja yang membutuhkan pihak

46 |brahim, Membangun Akidah dan Akhlak, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2002) h.

186.
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lain pasti tidak akan dapat dilakukan sendiri oleh seseorang meski
dia memiliki kemampuan dan pengetahuan tentang hal itu.*’
Didunia ini tidak ada orang yang bisa hidup tanpa
bergantung kepada orang lain, sebagai makhluk sosial yang hidup
ditengah-tengah masyarakat, Islam menganjurkan umatnya untuk
saling memperhatikan satu sama lain dengan saling menghormati
tolong menolong dalam kebaikan , berkata sopan , berperilaku
adil dan lain sebagainya. Sehingga tercipta sebuah kelompok
masyarakat yang hidup tentram dan damai. Sebagaimana firman

Allah dalam al-Qur 'an surat Al-Maidah: 2

s oz oi‘/ -5 // ‘\'—f PP 17 1z ci‘/ G-
(.33}2\ L}C \j))L’.ﬁ Y) sz,a:ﬂ\) J}“ &C \j.ajtz_:j ......

_ 2w ,/5,o¢ 3—:5,40 5,«:/6/, ma/
) OUall Jud Al O Al V5515 osaall;
Artinya:

!

“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan permusuhan. Bertakwalah kamu kepada Allah,
Sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya” (QS. Al-Maidah : 2)*

d. Akhlak terhadap Lingkungan
Manusia diposisikan Allah sebagai khalifah di atas bumi ini dan

hidup ditengah-tengah lingkungan bersama makhluk lain sehingga

sudah menjadi kewajibannya untuk menjaga lingkungan sebagai

47 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: PT. Bina llmu, 1990) h. 153
8 Depag RI, Al-Hikmah...... h 106
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makhluk yang memiliki derajat tertinggi dengan akal dan
kemampuannya mengelola alam. Sebagaimana firman Allah dalam

al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 11-12 :
P - % % 34 .72""." 280557 7 w (Z(-
B Opbar (2 THE V1 6 i Y 1 G5 )
B Syads Y el 8yl 25 2 VI
Artinya:
“(11) dan apabila dikatakan kepada mereka, "berbuat kerusakan di
bumi! . mereka menjawab: "Sesungguhnya kami justru orang-orang
yang melakukan perbaikan."
(12) Ingatlah, Sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan,
tetapi mereka tidak menyadari. (QS. Al-Baqgarah : 11-12)%°
1) Menjaga Kebersihan Lingkungan
Kebersihan lingkungan erat kaitanya dengan masalah
kesehatan. Lingkungan yang bersih adalah lingkungan yang sehat.
Kelalaian dalam menjaga kebersihan lingkungan merupakan awal
dari mewabahnya berbagai penyakit. Banyak wabah penyakit yang
disebabkan oleh lingkungan yang kotor.
Menjaga kebersihan lingkungan dimulai dari kebiasaan
membuang sampah pada tempatnya, sebagimana ajaran mulia yang
menyetarakan membuang sampah dengan sedekah.

2) Memanfaatkan Sumber daya Alam dan Lingkungan secara

Proporsional

49 1bid., h. 3
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Alam sudah menyediakan semua yang dibutuhkan oleh
manusia. Sehingga layaknya manusia tidak boleh mengeksploitasi
sumber daya alam dengan seenaknya. Karena akan mengganggu
keseimbangan kehidupan di alam.

Pemanfaatan sumber daya alam ditentukan berdasarkan
kegunaan sumber daya alam tersebut bagi manusia. Oleh karena
itu, nilai suatu sumber daya alam juga ditentukan oleh nilai
kemanfaatannya bagi manusia.

3) Menyayangi Hewan dan Tumbuhan

Allah SWT menciptakan binatang untuk kepentingan

manusia dan juga menunjukkan kekuasaannya, sebagaimana firman

Allah SWT QS. An-Nir : 45

‘chwréjfiéf;&gdéwwrw)
/s@ﬂﬁéaz&ffj\gsmuj&\é&

~
. 2 - w s> L
& .
.
s

Artinya.

“Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia kehendaki.
SunE%guh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. An-Nur:
45)

%0 Depag RI, Al-Hikmah..... h. 356
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Betapa banyaknya binatang yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia. Ada yang dimanfaatkan tenaganya, air susunya, madunya,
dagingnya dan sebagainya. Oleh sebab itu, tepatlah apabila kita
disuruh untuk memelihara dan menyayangi binatang tersebut.
Sampai-sampai apabila hendak menyembelih binatang ternak, kita
disuruh untuk menggunakan pisau yang sangat tajam supaya
binatang ternak itu tidak lama merasakan sakitnya.

Selain itu, Tumbuhan juga merupakan bagian dari alam yang
merupakan anugerah dari Allah, bukan hanya untuk kehidupan
manusia, namun juga untuk kehidupan binatang-binatang. Sebagian
besar makanan manusia dan hewan tersebut berasal dari tumbuh-
tumbuhan.

Allah SWT berfirman dalam QS. Taha : 53-54

- -

Wl g 20 Al Vi b N
BE o a gl za T T TN 5 O3

s 0 o © 83

7% < z ¢ _»% P %
@J\J)Ywﬁ&ysggl‘ié;w\\}%\j\ o)

Artinya:

“(11) (Tuhan) vyang telah Menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu, dan menjadikan jalan-jalan diatasnya bagimu,
dan yang menurunkan air (hujan) dari langit.” Maka Kami
tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam
tumbuh-tumbuhan. (12) Makanlah dan gembalakanlah hewan-
hewanmu. Sungguh pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda
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(kebesaran Allah) bagi-orang yang berakal.” (Q.S. Taha : 53-54)°!
Oleh karena itu, sepantasnya manusia menjaga, melestarikan
dan memanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya sebagai ungkapan

syukur atas pemberian-Nya.

Faktor-Faktor Pembentukan Akhlak
Pembentukan akhlak adalah suatu proses dinamis di dalam diri
yang terus menerus dilakukan terhadap sistem psikofisik (fisik dan
mental), sehingga terbentuk pola penyesuaian diri yang unik atau
khas pada setiap orang terhadap diri sendiri, orang lain dan
lingkungannya.
Proses yang sangat relevan dalam pembentukan akhlak
dibedakan menjadi dua, yaitu :
1. Proses sosialisasi yang dikerjakan (tanpa sengaja) lewat proses
interaksi sosial.
2. Proses sosialisasi yang dikerjakan (secara sengaja) lewat proses
pendidikan dan pengajaran.®?
Proses sosialisasi tanpa sengaja berupa menyaksikan tingkah
laku orang-orang sekitar dan kemudian menginternalisasikan dengan

norma-norma yang mendasarinya ke dalam mentalnya, sedangkan proses

51 1bid., h. 315
52 J. Dwi Narwoko, Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta :
Kencana, 2006) h. 86
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sosialisasi yang disengaja mengikuti proses pengajaran dan pendidikan
yang diajarkan di sekolah- sekolah yang bisa dipahami oleh individu dan
bisa tertanam baik-baik di dalam batinnya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi bentuk akhlak itu
meliputi : Faktor Internal (Insting, kehendak dan keturunan) dan Faktor

Eksternal (adat kebiasaan, keluarga, lingkungan, dan pendidikan.

a. Faktor Internal:
1) Faktor Insting ( naluri)

Instink (naluri) adalah pola perilaku yang tidak dipelajari,
mekanisme yang dianggap ada sejak lahir dan juga muncul pada
setiap spesies.>® Sendangkan Menurut sebagian ahli bahwa akhlak
tidak perlu dibentuk karena akhlak adalah insting (garizah)®* yang
dibawa manusia sejak lahir. Para psikolog juga menjelaskan bahwa
insting (naluri) berfungsi sebagai motivator penggerak Yyang
mendorong lahirnya tingkah laku.>®

Setiap perbuatan manusia lahir dari suatu kehendak yang di
peragakan oleh naluri atau insting. Naluri merupakan tabiat dari

sejak lahir, naluri merupakan faktor pembawaan dari manusia.>®

%3 A, Budiarjo, Kamus Psikologi, (Semarang:Dakara Prize,1987), h 208

5 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung CV. Pustaka Setia. 1999) h. 82

55 Zahruddin, Hasanuddin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Grafindo Persada, 2004) h. 93
% A. Amin, Etika llmu Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1991) h. 17
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Dalam hal ini psikologi menerangkan berbagai naluri yang ada
pada manusia yang menajadi pendorong tingkah laku manusia,
diantaranya®’:

a) Naluri makan dan minum
Bahwa begitu manusia lahir telah membawa suatu hasrat makan
tanpa didorong oleh orang lain

b) Naluri berjodoh
Bahwa laki-laki menginginkan wanita dan wanita ingin berjodoh
dengan laki-laki

c¢) Naluri keibu-bapakan
Tabiat kecintaan orang tua kepada anaknya dan sebaliknya
kecintaan anak kepada orang tuanya. Jika seorang ibu tahan
menderita dalam mengasuh bayinya, kelakuanya itu didorong oleh
naluri tersebut

d) Naluri berjuang
Tabiat manusia yang cenderung mempertahankan diri dari
gangguan dan tantangan. Jika seoranmg diserang oleh musuhnya,
maka dia akan membela diri

e) Naluri bertuhan
tabiat manusia mencari dan merindukan penciptaannya yang

mengatur dan memberikan rahmat kepada-Nya, naluri ini

5 Ya’qub, Etika..... h. 58-59
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disalurkan dalam hidup beragama
f) Naluri memiliki sesuatu
Tabiat manusia untuk menguasai apa yg diinginkan menjadi
miliknya
g) Naluri ingin tahu dan memberi tahu
Tabiat manusia yang cenderung penasaran dg hal yang baru dan
memberi penjelasan kepada manusia lain tentang pengetahuannya.
h) Naluri merasa takut atau bahagia
Bahwa manusia bisa merasa takut dan tidak tenang jika dianggap
berbahaya atau tidak menyenangkan dan merasa senang jika
terpenuhi keinginannya
1) Naluri suka bergaul
Bahwa manusia adalah makhluk social yang butuh teman bergaul
untuk hidup bersama
j) Naluri suka meniru
Tabiat manusia mempraktekkan dan mengikuti apa yang dilihat
nya dirasakan dan dipahami
Insting tersebut merupakan jiwa yang pertama dalam

pembentukan akhlak dan masih bersifat primitif, tetapi tidak dapat
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dibiarkan begitu saja namun wajib di didik dan diasuh. Salah satu
cara mendidiknya adalah dengan menolak atau menerimanya.>8
Segenap insting manusia itu merupakan paket yang inhern dengan
kehidupan manusia yang secara fitrah sudah ada dan tanpa perlu
dipelajari terlebih dahulu. Dengan potensi naluri itulah manusia
dapat memproduk aneka corak perilaku sesuai pula dengan corak
instingnya.>®

2) Kehendak

Kehendak merupakan faktor yang menggerkalan manusia untuk
berbuat dengan sungguh-sungguh. Dalam perilaku manusia,
kehendak ini merupakan kekuatan yang mendorong manusia untuk
berakhlak. Kehendaklah yang mendorong manusia untuk berusaha
dan bekerja, tanpa kehendak semua ide, keyakinan, kepercayaan,
pengetahuan menjadi pasif dan tidak ada arti bagi hidupnya.®® Dari
kehendak inilah menjelma niat yang baik dan yang buruk, sehingga
perbuatan atau tingkah laku manusia menjadi baik dan buruk karena
kehendaknya.

Menurut Dr. Hamzah®' bahwa kadang-kadang kehendak itu

terkena penyakit sebagaimana halnya tubuh kita, antara lain:

%8 1bid., h. 59

59 Zahruddin, Hasanuddin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Grafindo Persada, 2004) h. 95
60 Rahmad Djatmika, Sistem Etika Islami, (Surabaya : Pustaka Islam, 1985) h. 51

51 Ya’kub, Etika ...... h. 74.
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a) Kelemahan kehendak, penyakit ini melahirkan kemalasan dan
kelemahan dalam perbuatan. Untuk mengobati penyakit
kehendak ini dapat dilakukan dengan melatih jiwa melakukan
perbuatan itu secara berangsur-angsur, niscaya akan kuatlah
kehendak itu dan menjadilah azam itu laksana dinamo yang kuat
dalam diri. Selain itu tidak membiarkan setiap kehendak yang
baik itu lolos dan hilang tanda dilaksanakan.

b) Kehendak yang kuat tetapi salah arah, yakni pola hidup yang
merusak dalam berbagai bentukkedurhakaan dan kerusakan.
Misalnya kehendak untuk merampok.

Kehendak yang kuat tetapi salah arah diobati dengan mawas

diri, pertimbangan pikiran harus ditampilkan yang kemudian

akan memberikan teguran diri sendiri bahwa perbuatan itu dapat

dibetulkan jalannya kembali kepada kebenaran dan kemuliaan.

3) Faktor keturunan

Faktor keturunan dalam hal ini secara langsung atau tidak
langsung sangat mempengaruhi bentukan sikap dan tingkah laku
seseorang. Sifat-sifat asasi anak merupakan sifat-sifat asasi orang
tuanya. Ilmu pengetahuan belum menemukan secara pasti tentang

ukuran warisan dari campuran atau prosenatse warisan orang tua
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terhadap anaknya. Perananketurunan, sekalipun tidak mutlak,
dikenal pada setiap suku, bangsa dan daerah.5?

Adapun sifat yang diturunkan orang tua terhadap anaknya
itu bukanlah sifat yang dimilliki yang tumbuh dengan matang
karena pengaruh lingkungan, adat dan pendidikan, melainkan sifat-
sifat bawaan sejak lahir.5®

b. Faktor Eksternal
1) Adat kebiasaan

Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbuatan seseorang
yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama
sehingga menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, makan, tidur,
olahraga dan sebagainya.

Perbuatan yang telah menjadi adat kebiasaan, tidak cukup
hanya diulang-ulang saja, tetapi harus disertai kesukaan dan
kecenderungan hati terhadapnya. Orang yang sedang sakit, rajin
berobat, minum obat, mematuhi nasihat-nasihat dokter, tidak bisa
dikatakan adat kebiasaan, sebab dengan begitu dia mengharapkan

sakitnya lekas sembuh. Apabila dia telah sembuh, di tidak akan

82 1bid., h. 97.
%3 1bid., h. 97-98.
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berobat lagi kepada dokter. Jadi, terbentuknya kebiasaan itu, adalah
karena adanya kecenderungan hati yang diiringi perbuatan.®*
2) Faktor lingkungan

Lingkungan ialah ruang lingkup luar yang berinteraksi dengan
insane yang dapat berwujud benda-benda seperti air, udara, bumi,
langit, dan matahari. Berbentuk selain benda seperti insan, pribadi,
kelompok, institusi, system, undang-undang, dan adat kebiasaan.
Lingkungan dapat memainkan peranan dan pendorong terhadap
perkembangan kecerdasan, sehingga manusian dapat mencapai taraf
yang setinggi-tingginya dan menyekat perkembangan, sehingga
seseorang tidak dapat mengambil manfaat dari kecerdasan yang
diwarisi.

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya. Itulah
sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam pergaulan
akan saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat dan tingkah laku.®

3) Pendidikan.

Dalam pendidikan, anak didik akan diberikan didikan untuk
menyalurkan dan mengembangkan bakat yang ada, serta membimbing
dan mengembangkan bakat tersebut, agar bermanfaat pada dirinya dan

bagi masyarakat.

64 Zahruddin, Hasanuddin, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Grafindo Persada, 2004), h. 95.
8 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991) h. 175
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Sistem atau akhlak dapat dididikkan atau diteruskan dengan
menggunakan sekurang-kurangnya dua pendekatan:

a) Rangsangan-jawaban (stimulus response) atau yang disebut proses
penkondisian, sehingga terjadi atomatisasi dan dapat dilakukan
dengan cara melalui latihan, melalui tanya jawab, dan melalui
mencontoh (meneladani)

b) Kognitif yaitu penyampaian informasi secara teoritis, yang dapat
dilakukan dengan cara dakwah, ceramah, diskusi dan lain-lain.®

Menurut aliran Empirisme faktor yang paling berpengaruhi
terhadap pembentukan diri seorang adalah faktor dari luar, yaitu
lingkungan sosial®’, termasuk pngajaran akhlak dan pendidikan yang
diberikan. Jika pendidikan dan pengajaran akhlak yang diberikan kepada
anak itu baik, maka dapat menjadikan anak berperangai baik. Demikian
juga sebaliknya. Aliran ini begitu percaya kepada peranan yang dilakukan
oleh dunia pendidikan dan penjajahan.

B. TINJAUAN TENTANG PENERAPAN TATA TERTIB DI PONDOK
PESANTREN
1. Pengertian Penerapan Tata Tertib di Pondok Pesantren
Ditinjau dari bentuk katanya tata tertib berasal dari dua kata yaitu

tata dan tertib yang keduanya mempunyai arti sendiri-sendiri. Tata

8 Zakiah Darajat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta:Bulan Bintang, 1990) h. 555
57 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung CV. Pustaka Setia, 1999) h. 95
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menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan aturan, sistem dan
susunan, sedangkan tertib mempunyai arti peraturan. Jadi tata tertib
menurut pengertian etimologi adalah sistem atau susunan peraturan yang
harus ditaati atau di patuhi.®®

Dalam buku Pengantar Ilmu Pendidikan karya Amir Daiem
Indrakusuma, Tata Tertib ialah sederetan peraturan-peraturan yang harus di
taati dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan.®® Sedangkan
menurut Hasan Langgulung adalah adanya susunan dan aturan dalam
hubungan sesuatu bagian dengan bagian yang lain.”®

Sedangkan istilah Pondok Pesantren Menurut pendapat para
ilmuwan, istilah pondok pesantren adalah merupakan dua istilah yang
mengandung satu arti. Orang Jawa menyebutnya “pondok” atau
“pesantren”. Sering pula menyebut sebagai pondok pesantren. Istilah
pondok barangkali berasal dari pengertian asrama-asrama para santri yang
disebut pondok atau tempat tinggal yang terbuat dari bambu atau
barangkali berasal dari bahasa Arab “fundug” artinya asrama besar yang
disediakan untuk persinggahan.

Sedangkan pesantren secara etimologi berasal dari kata santri yang

mendapat awala pe- dan akhiran -an sehingga menjadi pe-santria-an yang

%8 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976) h. 1025

% Amir Daiem Indrakusuma, Pengantar limu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, t.t.) h.
149

" Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendiidkan : Suatu Analisis Psikologi Dan Pendidikan,
(Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986) h. 70
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bermakna Kkata “shastri” yang artinya murid. Sedang C.C. Berg.
berpendapat bahwa istilah pesantren berasal dari kata shastri yang dalam
bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau
seorang sarjana ahli kitab-kitab suci agama Hindu. Kata shastri berasal
dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku suci agama atau
buku-buku tentang ilmu pengetahuan.’*

Sedangkan kata “Penerapan” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berasal dari kata Terap yang mendapatkan imbuhan pe- -an yang
berarti Proses, cara, perbuatan menerapkan.’?

Maka dari pengertian diatas bisa diambil kesimpulan bahwa
Penerapan Tata Tertib di Pondok Pesantren adalah proses menerpakan
sederetan peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh santri yang tinggal di
asrama/pondok dalam suatu situasi atau dalam tata kehidupan dalam
hubungan sesuatu bagian dengan bagian yang lainnya.

Dasar dan Tujuan Penerapan Tata Tertib di Pondok Pesantren
a. Dasar Penerapan Tata Tertib di Pondok Pesantren
Tata Tertib di pondok pesantren merupakan suatu produk dari
sebuah lembaga pendidikan yang bertujuan agar semua kegiatan yang
ada dapat berjalan dengan lancar tanpa ada hambatan tentu adanya tata

tertib pasti ada pihak pengontrol (pengurus asrama) yang bertugas

"L Yasmadi, Modernisasi Pesantren. (Jakarta : Ciputat Press 2002), h. 62
2 Nasional, Kamus Besar..... h, 1508
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untuk mengawasi apakah tata tertib sudah berlaku apa belum, dan ada
pihak terkontrol (santri) yang harus mentaati peraturan tata tertib
tersebut. Dan sangat wajar, apabila santri diharuskan taat pada tata
tertib karena ketaatan santri pada tata tertib berarti taat dan patuh pada
pengurus asrama yang merupakan Ulil Amri di pondok pesantren.

Hal diatas berdasarkan pada QS. An-Nisa’ ayat 59 yang berbunyi:
220 é ~ _,2 0 z z
A0 50 Jsdi sally 0l Hsa ke

Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan Ulil Amri (Pemegang kekuasaan) di
antara kamu...” (QS. An-Nisa : 59).73
Berdasarkan isi yang terkandung dalam ayat Al-Qur’an diatas,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa mentaati perintah pemimpin
(pengurus pesantren) wajib bagi yang menjadi santri selama perintah
dan anjuran tersebut tidak bertentangan dengan ajaran islam. Perintah
dapat ditransformasikan dalam tata tertib.
b. Tujuan Penerapan Tata Tertib di Pondok Pesantren
Penerapan tata tertib tidak hanya membantu program pesantren,

tapi juga untuk menunjang kesadaran dan ketaatan terhadap tanggung

jawab. Sebab rasa tanggung jawab inilah yang merupakan inti dari

3 Depag RI, Al-Hikmah....... h. 87
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kepribadian yang sangat perlu dikembangkan dalam diri anak,
mengingat pondok pesantren adalah salah satu pendidikan yang
bertugas untuk mengembangkan potensi manusia yang dimiliki oleh
anak agar mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan manusia, baik
secara individu maupun sebagai anggota masyarakat.”*
Adapun secara rinci tujuan tata tertib dapat dibedakan menjadi dua
bagian, yaitu:
1) Bagi santri
a) Menginsafkan anak akan hal-hal yang teratur, baik dan buruk
b) Mendorong berbuat yang tertib dan baik serta meninggalkan
yang baik / buruk
c) Membiasakan akan ketertiban pada hal-hal yang baik
d) Tidak menunda pekerjaan bila dapat dikerjakan sekarang
e) Menghargai waktu seefektifitas mungkin
2) Bagi pesantren
a) Ketenangan pesantren dapat tercipta
b) Proses belajar mengajar dapat berjalan lancar
c) Terciptanya hubungan baik antara pengurus pesantren,
ustadz dengan santri dan hubungan antar santri.

d) Terciptanya apa yang menjadi tujuan dari sekolah tersebut

4 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan kelas sebagai Lembaga Pendiidkan,
(Jakarta: Tema Baru, 1998) h. 27
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3. Unsur-Unsur Tata Tertib
Pengurus pondok pesantren merupakan bagian pengontrol dan

pengawas serta yang paling bertanggung jawab untuk menyampaikan dan
mengontrol berlakunya tata tertib. Tata tertib bisa berjalan apabila ada
kerjasama antara pengurus pesantren dan santri. akan tetapi apabila tata
tertib bisa berjalan maka tata tertib bisa dibagi menjadi dua yaitu: ada
yang berlaku untuk umum (seluruh pondok pesantren) maksudnya, sebuah
tata tertib ayng diberlakukan untuk semua kalangan yang ada di dalam
sebuah lembaga itu, adapula yang khusus (hanya untuk diruang-ruang
kecil) maksudnya adalah tata tertib ini diberlakukan untuk santri saja tidak
berlaku untuk Pengurus, Ustadz ataupun Kyai. Semua tata tertib, baik yang
berlaku untuk umum maupun untuk khusus meliputi tiga unsur, yaitu;
a) Perbuatan atau perilaku yang diharuskan dan dilarang
b) Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelanggar tata

tertib
c) Cara atau prosedur untuk menyampaikan tata tertib kepada subyek

yang dikenai tata tertib tersebut”>

Dalam aspek agama unsur-unsur tata tertib meliputi: Wajib karena

baik untuk individu atau kelompok. Sunnah karena dianggap baik. Mubah

® Suharsimi Arikunto, Manajemen Secara Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993) h. 122
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karena boleh dilakukan. Makruh karena dianggap tidak baik dan Haram
karena dilarang.’®
Penegakan Disiplin Tata Tertib di Pondok Pesantren

Penegakan disiplin pada tata tertib merupakan hal yang penting
dilakukan guna membina karakter disiplin santri. Rendahnya kedisiplinan
santri akan mengganggu proses pendidikan, untuk itu di pondok pesantren
menerapkan kedisiplinan bagi selurun warga pondok pesantren melalui
penerapan tata tertib. Secara etimologis, kata disiplin berasal dari kata
Latin discipulus (santri). Disiplin senantiasa dikaitkan dengan konteks
relasi antara pendidik dan peserta didik serta  lingkungan  yang
menyertainya, seperti tata peraturan, tujuan pembelajaran dan
pengembangan kemampuan murid.’’

Menurut H.M Alisuf Sabri, disiplin adalah adanya kesediaan
untuk mematuhi ketentuan atau peraturan-peraturan yang berlaku’® Dapat
diartikan bahwa disiplin merupakan kesadaran dari setiap individu untuk
mentaati peraturan yang ada di setiap lingkungan. Selain itu, disiplin
sekolah yang juga pondok pesantren menurut F.W Foerster merupakan
keseluruhan ukuran bagi tindakan-tindakan yang menjamin kondisi-

kondisi moral yang diperlukan sehingga proses pendidikan berjalan lancar

76 Langgulung, Manusia dan ..... h. 89

7 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta: Grasindo, 2010) h. 236-237

8 M. Alisuf Sabri. llmu Pendidikan, (Jakarta : Pedoman Iimu Jaya, 1999)., h. 40
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dan tidak terganggu.”® Adanya kedisiplinan ini menjadi alat pendidikan
preventif atau pencegahan bagi pondok pesantren untuk mengatasi
penyimpangan moral yang mungkin terjadi pada diri peserta didik agar
proses pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Selanjutnya, bagi
Komensky kedisiplinan juga berarti dampak-dampak dari sebuah tata
aturan yang diterapkan dimana individu menyesuaikan dirinya dengan
aturan itu dan kesediaan individu meneriman peraturan itu secara bebas®
Dengan demikian disiplin merupakan kesediaan untuk menerima,
mematuhi dan melaksanakan tata tertib sebagai alat preventif atau
pencegahan bagi pondok pesantren untuk mengatasi penyimpangan moral
yang mungkin terjadi pada diri santri agar proses pendidikan dapat
berjalan dengan lancar.

Disiplin pondok pesantren sebagai alat pendidikan preventif
bertujuan untuk mencegah hal-hal yang dapat mengganggu kelancaran
proses pelaksanaan atau pencapaian tujuan pendidikan.®® Dengan ini
terlihat bahwa disiplin mentaati tata tertib  dijadikan sebagai alat
pendidikan yang dapat membantu kelancaran proses pendidikan.
Kemudian, Komensky melihat ada tiga tujuan yang berkaitan dengan

kedisiplinan, yaitu :

9 Koesoema A, Pendidikan Karakzer .... h. 233
8 Ibid., h. 236
81 M. Alisuf Sabri. llmu Pendidikan, (Jakarta : Pedoman IImu Jaya, 1999) h. 36
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1) Kedisiplinan hanya diterapkan bagi mereka yang melanggar agar
mereka tidak mengulanginya kembali.
2) Materi bagi kedisiplinan berkaitan dengan kebiasaan-kebiasaan
buruk siswa.
3) Perlu dipakai cara-cara yang selaras dengan perkembangan dan
kebutuhan siswa.®2
Dilihat dari tujuan kedisiplinan di atas menunjukkan bahwa
kedisiplinan diterapkan kepada siswa yang melanggar tata tertib agar
siswa tersebut jera dan tidak mengulangi kesalahan lagi sehingga materi
dari kedisiplinan adalah kebiasaan-kebiasaan buruk siswa yang harus
diperbaiki dan dihilangkan dari diri siswa melalui cara-cara yang
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan siswa, jangan menggunakan
kekerasan fisik dan emosional yang tentunya akan mempengaruhi
psikologi dan pertumbuhan siswa. Oleh karena itu, pihak pondok
pesantren tidak diperkenankan untuk selalu bertindak kekerasan namun
jua harus bersikap lembut dan ramah agar santri dapat menyadari betapa
pentingnya kedisiplinan demi kebaikannya.
Dalam buku karya Nurla Isna Aunillah, terdapat beberapa hal
yang perlu dilakukan guru untuk membentuk karakter disiplin pada diri

peserta didik, diantaranya:

82 Koesoema A, Pendidikan Karakter,..... h. 236
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Konsisten

Pengurus pondok pesantren harus berusaha bersikap konsisten dengan
cara tidak mengubah kesepakatan apalagi demi kepentingannya.
Bersifat jelas

Peraturan harus dibuat dengan jelas dan sederhana agar peserta didik
dapat melakukannya dengan mudah.

Memperhatikan harga diri

Pengurus memberikan nasihat kepada peserta didik yang melanggar
secara personal sehingga cara ini akan membuatnya merasa dihargai.
Sebuah alasan yang bisa dipahami

Sebuah peraturan yang telah dibuat harus disertai dengan alasan-
alasan dari adanya peraturan tersebut.

Menghadiahkan pujian

Sebuah pujian dikatakan secara jujur dan terbuka oleh pengurus agar
peserta didik merasa dihargai.

Memberikan hukuman

Hukuman hendaknya tidak sampai menyakiti fisik dan psikologi
peserta didik.

Bersikap luwes

pengurus harus mampu bersikap  luwes dalam menegakkan

disiplin, agar peserta didik tidak merasa tertekan.
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8) Melibatkan peserta didik

Dalam membuat peraturan sebaiknya peserta didik dilibatkan.
9) Bersikap tegas

Keseriusan pengurus dalam menerapkan peraturan kedisiplinan.
10) Jangan emosional

Sebaiknya pengurus menghindari emosi yang berlebihan.®

Dapat disimpulkan bahwa untuk membentuk karakter disiplin

pada santri melalui penerapan tata tertib pengurus harus bersikap
konsisten, tegas dan luwes terhadap peraturan yang telah dibuat, tidak
boleh emosional dalam memberikan hukuman dan peraturan yang
dibuat bersama siswa pun harus memiliki alasan-alasan yang jelas agar
siswa mengerti dan mudah melaksanakan peraturan tersebut. Kemudian,
H.M Alisuf Sabri menambahkan ada beberapa langkah yang harus
dilakukan dalam menanamkan disiplin pada peserta didik, yaitu:
1) Pembiasaan

Siswa dibiasakan hidup atau melakukan sesuatu dengan tertib, baik

dan teratur.
2) Contoh dan teladan

Perlu adanya contoh dan teladan dari pihak orangtua di rumah dan

dari pengurus di pondok pesantren.

8 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter Di Sekolah.
(Jogyakarta: Laksana, 2011). h. 56-60
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3) Penyadaran
Memberikan penjelasan tentang pentingnya peraturan yang
diadakan.

4) Pengawasan
Pengawasan harus dilakukan terus-menerus.®*

Dilihat dari pendapat H.M Alisuf Sabri, bahwa menanamkan
disiplin pada santri harus melalui pembiasaan agar siswa hidup teratur,
tertib dan baik yang tentunya harus diberikan contoh dan teladan dar
pihak pondok pesantren dan orangtua di rumah karena santri akan mudah
melaksanakan tata tertib jika pihak pondok pesantren ikut serta
melaksanakan tata tertib. Selain itu, pihak pondok pesantren juga harus
memberikan penjelasan mengenai tata tertib yang diberlakukan agar
siswa mengetahui pentingnya kedisiplinan yang ditegakkan di pondok
pesantren sserta pengawasan yang harus terus-menerus dilakukan untuk
mencegah adanya perlawanan dari santri terhadap tata tertib yang

berlaku.

84 Sabri. llmu Pendidikan,..... h. 40-41
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C. PEMBENTUKAN AKHLAK SANTRI MELALUI PENERAPAN TATA

TERTIB

1. Penerapan Tata Tertib Sebagai Pembentukan Akhlak Santri
Penerapan tata tertib telah disepakati sejak calon santri baru masuk
ke pondok pesantren. Orang tua santri dan santri telah diberitahu tata tertib
yang berlaku dan menyetujuinya dengan menandatangani surat pernyataan
tersebut. Penanggung jawab utama pelaksanaan tata tertib pondok
pesantren adalah kepala pondok pesantren, sedangkan pengurus bertugas
untuk mencatat pelanggaran tata tertib harian, mengawasi pelaksanaan tata
tertib harian dan memberikan pembinaan dan pengarahan kepada para
siswa yang melanggar tata tertib.%> Kepala pondok pesantren memiliki
peran yang sangat penting dalam membuat, melaksanakan dan mengawasi
jalannya penerapan tata tertib pondok pesantren. Oleh karena itu, kepala
pondok pesantren dan warga pondok pesantren harus saling bekerja sama
dalam melaksanakan tata tertib agar dapat berjalan dengan baik dan lancar.
Menurut Bambang Trimansyah, terdapat empat tahap dalam
membuat tata tertib yaitu :
a) Tentukan Peraturan apa yang hendak dibuat
b) Pikirkanlah hal apa saja yang harus diatur agar orang bisa disiplin dan

tidak berbuat kesalahan

8 Sri Hapsari, Bimbingan dan Konseling SMA Kelas X, (Jakarta : Grasindo, 2005) h. 15



64

c) Tulislah aturan satu per satu, mulai dari yang umum hingga yang
khusus

d) Peraturan bisa kalimat perintah dan kalimat larangan.®

Pembuatan tata tertib ini masih termasuk umum, dimana pedoman
ini dapat dibuat umtuk segala tata tertib baik didalam suatu organisasi
maupun dalam suatu llingkaran, misalnya tata tertib sekolah, tata tertib
pondok pesantren, tata tertib santri, tata tertib lalu lintas, tata tertib rumah
dan sebagainya.

Selain itu, Eka Prihatin menjelaskan cara merancang kedisiplinan
atau tata tertib, yaitu :

1) Penyusunan rancangan harus melibatkan pengurus, ustadz, staf
administrative, wakil santri dan wakil orang tua santri dengan ikut
menyusun, diharapkan mereka merasa bertanggung jawab atas
kelancaran pelaksanaannya.

2) Rancangan harus sesuai dengan misi dan tujuan pondok pesantren,
artinya disiplin yang dirancang harus dijabarkan dari tujuan pondok
pesantren.

3) Rancangan harus singkat dan jelas, sehingga mudah dipahami. Jika

rancangan cukup panjamg perlu dibuat rangkumannya

8 Bambang Trimansyah, Saya Ingin Mahir Berbahasa Indonesia, (Bandung : PT. Grafindo
Media Pratama, 2004) h.81
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4) Rancangan harus memuat secara jelas daftar prilaku yang dilarang
beserta sanksinya. Sanksi yang diterpakan harus bersifat mendidik dan
telah disepakati oleh santri, pengurus dan wakil orang tua santri

5) Peraturan yang telah disepakati bersama harus disebarluaskan,
misalnya melalui rapat, surat pemberitahuan dan buletin pondok
pesantren sehingga semua pihak terkait memahaminya. Jika perlu
dikakukan “kampanye” untuk itu

6) Kegiatan yang terkait dengan aktifitas siswa harus diarahkan dalam
pembentukan disiplin pondok pesantren.®’

Dalam membuat tata tertib, seluruh warga pondok pesantren ikut
menyusun dan membuat tata tertib tersebut. Mereka saling memberikan
pendapat dan saling berkontribusi dalam merancang tata tertib. Selain itu,
tata tertib harus dibuat dengan kalimat yang jelas, singkat, mudah diingat
dengan bahasa yang baik, mudah dipahami dan mudah dilaksanakan oleh
warga pondok pesantren khususnya para santri. Kemudian tata tertib harus
memiliki sanksi bagi warga pondok pesantren yang melanggar yang
tentunya disesuaikan dengan jenis pelanggaran yang dilakukan.
Sepatutnya sanksi yang diberikan bersifat mendidik agar siapapun yang
melanggarnya tidak memiliki dendam serta menyadari kesalahan yang
telah dilakukannya. Selanjutnya, setelah tata tertib telah dibuat dan resmi

untuk diterapkan maka pihak terkait dapat menyebarluaskan tata tertib

87 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung : Alfabeta, 2011) h. 97
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tersebut, misalnya melalui rapat, surat pemberitahuan, kegiatan pondok,
maupun sosialisasi di setiap asrama per kamar.

Pada hakikatnya, tata tertib baik yang berlaku umum maupun
khusus meliputi tiga unsur berikut yaitu :
1) Perbuatan atau tingkah yang diharuskan dan yang dilarang
2) Sanksi atau akibat yang menjadi tanggung jawab pelanggar peraturan
3) Prosedur untuk menyampaikan tata tertib kepad subjek yang dikenai

tata tertib tersebut.®

Di pondok pesantren pengurus lah yang diberi tanggung jawab

untuk menyampaikan dan mengontrol berlakunya tata tertib, maka unsur

tata tertib yang diuraikan diatas memiliki makna sebagai berikut :

1) Ketentuan berisi kewajiban dan larangan yang mengatur prilaku
angota masyarakat pondok pesantren

2) Bagi siapapun yang melanggar aturan tata tertib tersbut mereka harus
menanggung sendiri perbuatan yang dilakukannya,

3) Cara menyampaikan peraturan pondok pesantren kepada seluruh
anggota masyarakat di pondok pesantren, biasanya dilkukan pada saat
mereka baru memasuki pondok pesantren, sehingga mereka
mengetahui kewajiban dan larangan yang harus dijalankan selama

menjalani proses pendidikan di pondok pesantren tersebut.

8 Muhammad Rifa’i. Sosiologi Pendidikan Struktur dan Interaksi Sosial di dalam Institusi
Pendidikan, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011) h. 142
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Dengan adanya tata tertib tersebut, maka tata tertib harus memiliki
sanksi atau hukuman bagi siapapun yang melanggarnya. Hukuman
dijatuhkan sebagai jalan keluar terakhir yang harus dipertimbangkan
dengan perkembangan siswa.

Menurut pendapat H. M. Alisuf Sabri, Hukuman termasuk alat
pendidikan represif yang digunakan jika siswa melakukan suatu perbuatan
yang dianggap bertentangan dengan peraturan yang berlaku.®® Dengan
tindakan ini diarapkan santri dapat kembali kepada hal-hal yang baik,
benar dan tertib. Dalam buku tersebut terlihat dengan jelas bahwsanya
sebelum tindakan hukuman dijatuhkan kepada santri yang melanggar
peraturan, terlebih dahulu mereka akan mendapatkan pemberitahuan
tentang kesalahan tindakan mereka dari pihak pondok pesantren lalu
teguran, perinatan dan hukuman. Hal ini dilakukan dengan tahapan
tersebut guna untuk menyeimbangkan perkembangan psikologi santri.

Hukuman akan dijatuhkan jika pemberitahuan, teguran dan
peringatan sudah tidak mampu lagi merubah sikap santri yang melanggar
peraturan sekolah. Ali Imron menjelaskan bahwa “Hukuman adalah suatu
sanksi yang diterima oleh seseorang sebagai akibat dari pelanggaran atau

aturan-aturan yang telah ditetapkan, dapat berupa sanksi material ataupun

8 Sabri. llmu Pendidikan, ........) h. 36
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non material.”® Penjelasan tersebut mengandung arti bahwa hukuman
adalah akibat yang diterima oleh santri yang melanggar peraturan tata
tertib berupa material ataupun nonmaterial sesuai dengan tindakan
pelanggaran yang telah dilakukannya.

Hukuman ini merupakan cara pendidik atau pengurus pesantren
yang secara sengaja dilakukan dalam mengambil suatu tindakan hukuman
yang dijatuhkan kepada pelanggar aturan tata tertib disesuaikan dengan
jenis pelanggarannya guna memperbaiki prilaku negatifnya dan tidak akan
melakukannya kembali.

Berbagai dasar pandangan mengenai perlunya pemberian hukuman
yaitu guna:

1) Memperbaiki kesalahan atau perbuatan peserta didik

2) Mengganti kerugian akibat perbuatan peserta didik

3) Melindungi masyarakat atau orang lain agar tidak meniru perbuatan
yang salah

4) Menjadikan peserta didik takut mengulangi perbuatan yang salah.®*

Pemberian hukuman pada dasarnya mendidik santri agar dapat
merubah sikap negatifnya melalui berbagai macam tindakan hukuman

yang diberikan oleh pihak pondok pesantren. Tindakan hukuman yang

% Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. (Jakarta : Bumi Aksara, 2011) h.
169
9 Sabri. llmu Pendidikan, ....... h. 44
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dilakukan oleh pihak pondok pesantren biasanya berbentuk hukuman
badan, penahanan di ruang keamanan dan denda atau sanksi tertentu.
Tindakan seperti disebutkan diatas ni sesuai dengan buku karangan

Ali Imron yang berjudul Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah yang

menjelaskan bahwa terdapat beberapa macam hukuman yang diberikan

kepada siswa yang melanggar aturan/tata tertib melalui:

1) Hukuman badan misalnya adalah memukul, menjewer, mencubit,
menyepak, menendan dan sebagainya. Sebaiknya hukuman ini
dihindari di dunia pendidikan termasuk pesantren.

2) Denda hukuman boleh dikenakan kepada peserta didik, sepanjang hal
tersebut tetap dalam batas/kemampuan peserta didik. Hanya saja, uang
denda tersebut harus masuk ke kas pondok pesantren. Pembayaran
denda demikian haruslah disertai dengan tanda terima atau kwitansi
atau bukti pembayaran yang lain

3) hukuman lainnya adalah menatap tajam peserta didik, memberikan
teguran-teguran dengan tembusan ke orang tua atau wali,
penyampaian tidak puas secara lisan atau tertulis.®?

Selain yang disebutkan diatas, masih ada hukuman yang bisa
diberikan kepada santri, misal adalah seperti membersihkan kamar mandi

selama beberapa hari, membaca qur’an beberapa juz dan lain-lain. Lalu

% Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah. (Jakarta : Bumi Aksara, 2011)
h.170-171
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Penahanan di ruangan keamanan maksudnya yang bersangkutan harus
berada di ruang yang disediakan oleh pihak keamanan sendirian dengan

tanpa fasilitas apapun..

Tindakan hukuman yang diuraikan diatas diambil kesimpulan
bahwa pemberian hukuman berupa hukuman badan sebaiknya dihindari di
lingkungan pendidikan karena dapat menimbulkan kesan penganiayaan
terhadap siswa. Dengan hukuman ini juga akan timbul karakter yang keras
dibenak santri sehingga bisa terjadi pemberontakan dan penolakan dari diri
santri serta santri akan mencontoh tindakan tersebut ke dalam
pergaulannya.

Tindakan penahan santri di ruangan menjadi hukuman yang efektif
untuk menyadarkan santri agar tidak melakukan kesalahan lagi. Hal ini
akan menjadikan diri santri lebih bertanggung jawab untuk menyelesaikan
segala hukuman yang diberikan. Diharapkan santri akan merenungkan
sehingga jera dan takut untuk melakukan pelanggaran tata tertib.

Tindakan hukuman denda juga merupakan hukuman yang efektif
bagi santri. Karena akan membuat santri merasa rugi dan kehilangan uang
saku nya karena harus dibayarkan kepada pihak pondok pesantren sebagai
hukuman atas tindakannya. Dendi ini pun harus disertai dengan kwitansi
atau bukti pembayaran yang lain sebagi bukti bahwa santri telah melunasi

denda dan dimasukkan kedalam kas pondok pesantren sehingga tidak ada



71

penyalahgunaan uang denda di lingkungan pondok pesantren dan santri
pun mengetahui alur uang denda tersebut.

Dan yang terakhir yakni pemberian hukuman juga dapat melalui
ekspresi tatapan mata yang tajam dari pihak pondok pesantren bisa melalui
persidangan maupun melalui surat pemanggilan orang tua. Semua tindakan
hukuman ini diberikan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh
santri. Pada dasarnya penerapan tata tertib dilakukan agar santri dapat
hidup tertib, teratur dn berjalan sesuai dengan norma yang berlaku di
lingkungan pondok pesantren sehingga dapat menumbuhkan karakter
disiplin yang tinggi dalam diri santri dan membentuk akhlak santri yang
karimah sebagai bakal hidup bermasyarakat.

2. Strategi Penerapan Tata Tertib

Menurut Syaiful Djamarah, Strategi merupakan sebuah cara atau
sebuah metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang
ditentukan.®®* Pendapat ini mengandung pengertian bahwa strategi
merupakan cara atau langkah-langkah yang digunakan organisasi atau
lembaga untuk mencapai tujuan tertentu dengan mengidentifikasi peluang

dan ancaman yang ada.

% Syaiful Bahri Djamaroh, Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineka
Cipta,2002), h.5.
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Dalam menerapkan tata tertib agar dapat terlaksana dengan baik

dan lancar, maka diperlukan strategi yang tepat dalam penerapannya.

Menurut Eka Prihatinm Strategi yang harus dijalankan dalam menerapkan

tata tertib sekolah dan menurut penulis juga bisa digunakan di pondok

pesantren Adalah :

1)

2)

3)

4)

Berilah Penghargaan pada guru, pengurus dan santri yang berprilaku
disiplin, baik secara perorangan atau kelompok. Penghargaan dapat
berupa piagam atau diumumkan dalam suatu acara tertentu atau yang
lainnya.

Tumbuhkan lingkungan yang saling menghargai sesuai dengan
budaya setempat misalnya : jika memberi kritik, kritik prilakunya dan
bukan orangnya, fokuskan pada kerjasama dan kompetensi yang sehat
dan hindari kata-kata kasar dan hukuman fisik

Bangunlah rasa kepedulian dan kebersamaan di pondok pesantren,
dengan meyakinkan semua pihak bahwa pondok pesantren milik
bersama, sehingga baik dan buruknya spondok pesantren, termasuk
disiplin merupakan tanggung jawab semua pihak.

Ikut sertakan orang tua santri, sehingga mereka dapat mendorong
anaknya untuk berprilaku disiplin, baik di sekolah maupun di rumah.
Dengan keikutsertaan ini, orang tua tidak akan kaget jika ternyata

anaknya mendapat sanksi dari pondok pesantren.
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5) lkut sertakan perwakilan kamar, seringkali santri lebih mudah
menerima jika diingatkan oleh teman sendiri. Dengan melibatkan
perwakilan kamar diharapkan akan terjadi mekanisme saling
mengingatkan antar santri.

6) Hindarkan pondok pesantren dari ancaman pihak luar, agar santri
merasa aman di pondok pesantren. Untuk itu periksa situasi
lingkungan pondok pesantren dan temukan dimana kemungkinan
terjadi gangguan.

7) Siapkan prosedur yang harus ditempuh jika ada keadaan darurat dan
bila perlu keadaan tersebut dilaporkan k pihak yangberwajib.

8) Buatlah daftar santri yang bermasalah (Peta Santri) agar mereka
memperoleh pembinaan khusus.

9) Lakukan evaluasi tentang pelaksanaan kedisiplinan melalui pertemuan
warga sekolah.%*

Dari uraian diatas memberikan gambaran bahwa dalam membuat langkah-
langkah yang diterapkan agar seluruh warga pondok pesantren dapat tertib dan
disiplin dalam bertingkah laku perlu adanya reward atau penghargaan bagi warga
pondok pesantren yang disiplin, baik dalam bentuk materi maupun non materi
seprti piagam dan pujian serta adanya punishment atau hukuman bagi warga

pondok pesantren yang melanggar tata tertib yang disesuaikan dengan norma dan

%Prihatin, Manajemen Peserta ....... h. 98
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kesepakatan. Sebaiknya punishment yang diberikan tidak berupa hukuman fisik
yang dapat mempengaruhi kondisi psikologi santri.

Disamping itu, adanya sosialisasi kepada segenap warga pondok pesantren
dengan membangun rasa peduli dan jiwa kebersamaan agar muncul rasa tangung
jawab untuk memiliki kesadaran berdisiplin. Terlibat nya orang tua diperlukan
terkait perkembangan prilaku santri ketika berada di rumah. Sehinga santri tidak
hanya dituntut untuk disiplin di pondok pesantren tetapi juga memiliki
kedisiplinan di rumah. Namun yang biasa terjadi adalah santri yang sudah lama
berada dipondok pesantren dengan sendirinya sadar dan mandiri serta bersikap
disiplin dirumah maupun dimanapun mereka berada.

Selain orang tua dan pengurus perwakilan atau beberapa santru dikamar
juga ikut dilibatkan dalam strategi ini dimana perwakilan santri akan
mengingatkan dan memantau prilaku temannya sehigga jika ada yang melanggar
tata tertib akan mudah untuk diingatkan.

Penanggung jawab utama dalam penerapan tata tertib di pesantren adalah
kepala pondok pesantren yang dibantu oleh pengurus pondok sehingga mereka
yang terkait wajib memantau situasi yang ada di pondok pesantren baik secara
intern maupun ekstern untuk mencegah adanya gangguan atau ancaman dari pihak
dalam maupun luar pondok pesantren. Untuk itu perlu adanya kerjasama antara
kepala pondok pesantren, warga pondok pesantren, orang tua wali, masyarakat,
dan pihak berwajib untuk terus memantau perkembangan prilaku santri agar tidak

melakukan penyimpangan.
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Dengan melihat hal ini pihak pondok pesantren harusnya memiliki buku
khusus berisikan catatan dan segala kejadian yang dilakukan oleh santri nya.
Entah itu berupa kejadian perilaku yang menyimpang maupun berupa prestasi diri
santri. Dengan buku khusus tersebut kejadian prilaku menyimpang santri
dijadikan sebuah skema perkembangan setiap santri sehingga santri yang memiliki
kasus pelanggaran tata tertib pondok pesantren akan mendapatkan pembinaan

yang khusus dari pengurus pondok pesantren.




